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ABSTRAK

Artikel ini mengupas tuntas konsep riba dalam pandangan Islam serta dampaknya
terhadap stabilitas ekonomi global. Riba, yang diartikan sebagai tambahan berlebih atau
bunga pada transaksi pinjaman, dilarang secara tegas dalam ajaran Islam. Larangan ini
berakar pada prinsip-prinsip keadilan dan kesejahteraan sosial, di mana riba dipandang
sebagai bentuk eksploitasi yang merugikan pihak lemah dalam masyarakat, memperburuk
kesenjangan ekonomi, dan menghambat pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Dalam
ekonomi Islam, riba dipandang dapat mengakibatkan ketidakadilan struktural yang
berdampak negatif terhadap distribusi kekayaan dan sumber daya, sehingga mengganggu
stabilitas sosial dan ekonomi. Artikel ini juga menjelaskan bagaimana riba dapat
menciptakan kondisi ekonomi yang tidak stabil, di mana ketergantungan pada utang
berpotensi memicu krisis finansial dan ketidakpastian ekonomi yang berdampak pada
kesejahteraan masyarakat luas. Melalui analisis teoretis dan bukti empiris, artikel ini
bertujuan memberikan pemahaman mendalam mengenai urgensi penghapusan riba untuk
mencapai sistem ekonomi yang adil, stabil, dan sejahtera menurut perspektif Islam.

Kata Kunci: Riba, Ekonomi Islam, Stabilitas Ekonomi, Keadilan Sosial, Distribusi

Kekayaan, Krisis Finansial, Kesejahteraan Masyarakat.

ABSTRACT

This article provides a comprehensive analysis of the concept of riba in Islam and its
impact on global economic stability. Riba, defined as excessive interest or usury in loan
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transactions, is strictly prohibited in Islamic teachings. This prohibition is rooted in the
principles of justice and social welfare, where riba is viewed as a form of exploitation that
harms the weaker members of society, exacerbates economic inequality, and hinders
sustainable economic growth. In Islamic economics, riba is seen as causing structural
injustice that negatively impacts wealth and resource distribution, thereby disrupting social
and economic stability. The article also discusses how riba can create unstable economic
conditions, where dependence on debt has the potential to trigger financial crises and
economic uncertainty, ultimately affecting the welfare of the broader society. Through
theoretical analysis and empirical evidence, this article aims to provide a deeper
understanding of the urgent need to eliminate riba in order to achieve a fair, stable, and
prosperous economic system from an Islamic perspective.

Keywords: Riba, Islamic Economics, Economic Stability, Social Justice, Wealth Distribution,

Financial Crisis, Social Welfare

PENDAHULUAN

Riba merupakan salah satu isu penting dalam ekonomi Islam yang secara tegas
dilarang oleh ajaran Islam. Larangan ini tertuang dalam Al-Quran dan Hadis, yang
menekankan bahwa praktik riba merugikan keadilan ekonomi dan menimbulkan
ketidakstabilan sosial. Secara umum, riba didefinisikan sebagai tambahan yang diperoleh dari
pinjaman atau transaksi yang memberatkan salah satu pihak tanpa memberikan manfaat nyata
bagi ekonomi. Konsep ini berkaitan erat dengan prinsip-prinsip dasar dalam ekonomi Islam,
yaitu keadilan, keseimbangan, dan kemaslahatan. Dalam konteks ekonomi modern, praktik
riba masih sering dijumpai, terutama dalam lembaga-lembaga keuangan konvensional yang

menerapkan bunga dalam sistem perbankan dan pinjaman.

Dalam perspektif ekonomi, riba dapat berdampak signifikan pada stabilitas ekonomi.
Salah satu efeknya adalah ketidakmerataan distribusi kekayaan, di mana pihak-pihak yang
memiliki sumber daya lebih besar dapat semakin menambah kekayaan melalui bunga,
sementara pihak yang membutuhkan dana menjadi semakin terbebani oleh utang. Hal ini
dapat menghambat pertumbuhan ekonomi karena masyarakat miskin yang terlilit utang sulit
untuk keluar dari kemiskinan, yang pada akhirnya menimbulkan ketidakstabilan ekonomi dan
sosial. Di samping itu, ketergantungan pada sistem keuangan berbasis bunga sering kali

menyebabkan ketidakseimbangan ekonomi dan dapat memicu krisis finansial.
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Kajian mengenai riba menjadi semakin relevan di era modern, terutama di tengah
upaya negara-negara Muslim untuk mengembangkan sistem keuangan Islam yang bebas dari
riba. Sistem ini tidak hanya dianggap lebih adil, tetapi juga diyakini dapat mendukung
stabilitas ekonomi dalam jangka panjang. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengeksplorasi
pandangan Islam terhadap riba, mengkaji dampaknya terhadap stabilitas ekonomi, dan
menganalisis upaya-upaya yang dilakukan untuk mengembangkan sistem ekonomi yang lebih

berkelanjutan tanpa riba.

Secara teoritis, riba dapat berdampak besar pada stabilitas ekonomi, baik di tingkat
mikro maupun makro. Dari sisi mikro, praktik riba mengarah pada ketidaksetaraan dalam
distribusi kekayaan, di mana pemilik modal mendapatkan keuntungan yang tidak adil,
sementara peminjam terjerat utang yang semakin membebani. Hal ini mengarah pada
peningkatan ketimpangan sosial dan ekonomi. Sementara itu, dalam konteks makroekonomi,
sistem keuangan yang berbasis bunga dapat menyebabkan ketergantungan yang berlebihan

pada utang, meningkatkan volatilitas pasar, dan berpotensi memicu krisis keuangan.

Ketidakstabilan ini semakin jelas ketika terjadi akumulasi utang negara atau individu
yang tidak dapat dilunasi, yang pada akhirnya berdampak pada kesehatan ekonomi secara
keseluruhan.Sebagai respons terhadap dampak negatif riba, banyak negara-negara Muslim
berupaya mengimplementasikan sistem keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah,
yang berusaha menghindari praktik riba. Sistem keuangan syariah ini menawarkan alternatif
dengan prinsip bagi hasil, yang dipercaya lebih adil dan berkelanjutan. Oleh karena itu,
penting untuk memahami pandangan Islam terhadap riba, dampaknya terhadap stabilitas
ekonomi, serta bagaimana sistem keuangan syariah dapat berfungsi sebagai solusi untuk

menciptakan ekonomi yang lebih adil dan stabil.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitik.
Pendekatan ini dipilih untuk menggali pemahaman mendalam mengenai konsep riba dalam

perspektif Islam serta menganalisis dampaknya terhadap stabilitas ekonomi. Penelitian ini
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bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang pengaruh praktik riba

terhadap perekonomian, baik secara teoritis maupun praktis, berdasarkan literatur yang ada.

PEMBAHASAN

Artikel ini menyajikan pandangan yang mendalam mengenai konsep riba dalam
Islam dan dampaknya terhadap ekonomi global. Riba, yang merupakan tambahan berlebih
atau bunga yang dikenakan dalam transaksi pinjaman, telah menjadi topik penting dalam
pembahasan ekonomi Islam. Dalam perspektif Islam, riba dianggap sebagai sesuatu yang

dilarang keras karena bertentangan dengan prinsip-prinsip keadilan dan kesejahteraan sosial.

Riba adalah sebuah konsep yang sangat penting dalam ekonomi Islam dan merujuk
pada segala bentuk tambahan atau bunga yang dibebankan dalam transaksi pinjam-meminjam
uang atau barang. Dalam bahasa Arab, "riba" berarti pertambahan atau kenaikan yang tidak
adil, dan secara spesifik merujuk pada praktik di mana seseorang mendapatkan keuntungan
tanpa adanya nilai tambah yang sebanding dengan usaha atau pekerjaan nyata. Secara lebih
rinci, riba dapat dibagi menjadi dua jenis utama, yaitu riba al-nasi'ah dan riba al-fadl. Kedua
jenis riba ini dianggap bertentangan dengan prinsip-prinsip keadilan dan kesejahteraan dalam

ekonomi Islam.

Pelarangan riba dalam ajaran Islam berakar pada upaya untuk menciptakan keadilan
sosial, di mana setiap individu, khususnya mereka yang memiliki kekuatan ekonomi lemah,
tidak akan dieksploitasi. Riba dianggap memperburuk ketimpangan sosial dan ekonomi, di
mana kelompok yang tidak mampu harus membayar lebih untuk memenuhi kebutuhan
mereka, sementara pihak yang lebih kuat dalam ekonomi justru memperoleh keuntungan
lebih. Hal ini mengarah pada kesenjangan yang semakin dalam antara golongan kaya dan

miskin, yang berdampak pada ketidakstabilan sosial dan ekonomi.

Dampak riba dalam ekonomi Islam tidak hanya terbatas pada ketidakadilan sosial,
tetapi juga memengaruhi stabilitas ekonomi secara keseluruhan. Ketergantungan yang tinggi
pada utang, yang seringkali disertai bunga, dapat menciptakan kondisi ekonomi yang rapuh

dan rawan krisis. Sebagai contoh, utang yang tak terkendali dapat memicu krisis finansial, di
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mana negara atau individu yang terjerat utang sulit untuk memenuhi kewajibannya, yang

pada akhirnya berdampak buruk pada seluruh perekonomian dan kesejahteraan masyarakat.

Dalam artikel ini, penulis juga menyoroti pentingnya penghapusan praktik riba untuk
mencapai sistem ekonomi yang adil dan stabil. Dengan menganalisis prinsip ekonomi Islam
dan bukti empiris yang ada, artikel ini mengajak pembaca untuk memahami bahwa sistem
ekonomi yang bebas dari riba dapat menciptakan distribusi kekayaan yang lebih merata,
mengurangi kesenjangan sosial, dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
Penghapusan riba, menurut pandangan Islam, akan mengarah pada tercapainya kesejahteraan

masyarakat secara lebih luas dan menciptakan stabilitas dalam perekonomian global.

Secara keseluruhan, artikel ini menekankan pentingnya memahami dampak negatif
riba dalam sistem ekonomi dan memberikan pandangan bahwa ekonomi yang berbasis pada
prinsip keadilan, tanpa adanya riba, akan lebih mengarah pada kesejahteraan bersama dan

stabilitas sosial-ekonomi yang lebih baik.
1.Konsep riba dipahami dalam perspektif ajaran Islam

Dalam perspektif ajaran Islam, riba dipahami sebagai praktik yang mengacu pada
penambahan yang tidak sah dalam transaksi atau pinjaman, yang menguntungkan pemberi
pinjaman secara sepihak. Riba dianggap melanggar prinsip keadilan karena mengeksploitasi
pihak yang membutuhkan dengan membebankan tambahan bunga atau keuntungan berlebih
tanpa adanya kontribusi produktif dari pemberi pinjaman. Islam sangat melarang segala
bentuk riba karena bertentangan dengan nilai keadilan, kemakmuran sosial, dan solidaritas
antarsesama. Larangan riba disebutkan dalam Al-Qur’an, khususnya dalam Surah Al-Baqarah
ayat 275-280, yang menegaskan bahwa orang yang terlibat dalam praktik riba melakukan
dosa besar. Ayat-ayat ini menyatakan bahwa keuntungan yang dihasilkan melalui riba adalah

perbuatan tidak adil yang dapat merusak tatanan ekonomi dan sosial.

Sebagai gantinya, Islam mendorong umat untuk terlibat dalam sistem keuangan yang etis,
seperti mudharabah (bagi hasil), murabahah (jual beli dengan margin), atau musyarakah
(kerja sama investasi). Model-model ini memberikan kesempatan yang lebih adil dan
seimbang, sejalan dengan prinsip syariah yang bertujuan untuk kesejahteraan bersama tanpa

merugikan salah satu pihak.
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2.Bentuk-bentuk riba yang ada dan penerapannya dalam praktik ekonomi modern

Riba, yang berarti "kelebihan" atau "tambahan," adalah salah satu konsep yang dilarang
dalam Islam karena dianggap sebagai eksploitasi finansial yang tidak adil. Dalam praktik
ekonomi modern, terdapat beberapa bentuk riba yang dikategorikan oleh para ulama. Berikut

ini adalah bentuk-bentuk utama riba dan contoh penerapannya:

a. Fadhl (Riba dalam Pertukaran Barang)
Riba Fadhl adalah tambahan yang terjadi dalam transaksi pertukaran barang yang
sejenis namun berbeda kuantitasnya.Contoh penerapan dalam sistem ekonomi
modern, ini bisa terjadi ketika seseorang menukar emas dengan emas atau beras
dengan beras, tetapi dengan jumlah atau kualitas yang berbeda. Dalam transaksi
keuangan konvensional, riba fadhl kadang terlibat dalam tukar-menukar barang tanpa

kesetaraan nilai, yang bisa merugikan salah satu pihak.

b. Riba Nasi'ah (Riba dalam Penundaan Waktu)
Riba Nasi'ah adalah tambahan yang dikenakan akibat penundaan waktu pembayaran
atau penundaan dalam pengembalian barang atau uang. Contoh penerapannya dalam
sistem perbankan konvensional, bunga pinjaman adalah salah satu contoh penerapan
riba nasi'ah. Jika seseorang meminjam uang dari bank, maka ia harus membayar
lebih dari jumlah yang dipinjam karena adanya bunga sebagai kompensasi dari
penundaan pembayaran. Bunga pada kartu kredit atau pinjaman bank dianggap

sebagai bentuk riba nasi'ah karena melibatkan tambahan biaya berdasarkan waktu.

C. Riba Jahiliyah
Riba ini terjadi ketika seseorang meminjam uang dan tidak mampu membayar pada
waktu yang telah ditentukan. Akibatnya, jumlah hutang akan ditambah, dan beban
hutang semakin besar karena ditunda secara terus-menerus. Contoh penerapannya
dalam beberapa kasus, utang dengan bunga yang tinggi menyebabkan peminjam
berada dalam situasi yang sulit di mana mereka tidak mampu membayar pokok utang
dan bunga yang terus bertambah. Pada akhirnya, hal ini dapat menyebabkan mereka

jatuh ke dalam utang berkepanjangan.
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d. Riba Qardh (Riba dalam Pinjaman)
Riba Qardh adalah tambahan yang disyaratkan oleh pemberi pinjaman kepada
penerima pinjaman ketika melakukan transaksi pinjaman. Contoh penerapannya
pinjaman uang yang mensyaratkan bunga dalam pengembaliannya termasuk dalam
riba gqardh. Misalnya, dalam perbankan konvensional, pinjaman dengan bunga adalah
contoh utama di mana pemberi pinjaman mengharapkan pembayaran lebih dari

jumlah pinjaman pokok.

Dalam praktik ekonomi modern, banyak transaksi keuangan melibatkan unsur bunga, yang
dalam hukum Islam dianggap sebagai bentuk riba. Beberapa contoh penerapan yang paling

umum meliputi:
a. Perbankan Konvensional

Sistem perbankan yang menerapkan bunga pada pinjaman dan tabungan termasuk dalam

kategori riba karena adanya tambahan pada jumlah pokok pinjaman.
b. Sistem Kartu Kredit

Kartu kredit yang mengenakan bunga pada saldo yang belum dibayar juga dianggap sebagai

riba, terutama riba nasi'ah.
c. Obligasi

Surat utang yang menjanjikan pengembalian lebih besar dari jumlah investasi awal (melalui

pembayaran bunga) juga dikategorikan sebagai praktik riba dalam perspektif Islam

Dalam upaya untuk meminimalkan riba, muncul perbankan syariah yang menerapkan konsep
seperti mudharabah (kerja sama keuntungan) dan musyarakah (kemitraan), di mana

keuntungan dan risiko dibagi sesuai dengan kesepakatan.
3. Pengaruh riba terhadap stabilitas ekonomi suatu negara dan masyarakat

Pengaruh riba terhadap stabilitas ekonomi dapat dilihat dari berbagai sudut pandang,
termasuk distribusi kekayaan, ketidakstabilan pasar, dan dampak sosial ekonomi yang lebih

luas. Berikut beberapa poin penting tentang pengaruh riba:
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a. Meningkatkan Ketimpangan Sosial dan Ekonomi

Riba cenderung menimbulkan ketimpangan dalam distribusi kekayaan. Karena riba
memungkinkan akumulasi kekayaan secara berlebihan bagi mereka yang memiliki modal,
mereka yang tidak memiliki akses ke modal lebih rentan secara finansial. Ketika keuntungan
finansial lebih banyak terkonsentrasi di tangan pemilik modal, kelas ekonomi bawah justru
tertekan. Ketimpangan ini dapat memperburuk kesenjangan ekonomi dalam masyarakat, yang

berpotensi memicu ketidakpuasan sosial.
b. Mendorong Ketidakstabilan Pasar dan Krisis Ekonomi

Riba dapat menyebabkan ketidakstabilan pasar karena sifatnya yang memperbesar beban
utang. Individu dan bisnis yang mengandalkan pinjaman berbunga tinggi mungkin
menghadapi kesulitan untuk melunasi hutang jika ada penurunan pendapatan. Ketika utang
menumpuk, potensi gagal bayar semakin tinggi, yang dapat berujung pada krisis ekonomi.
Selain itu, praktik riba pada tingkat yang tinggi sering kali dikaitkan dengan perilaku

spekulatif yang memperbesar risiko bubble di pasar aset.
€. Menghambat Pertumbuhan Ekonomi Inklusif

Sistem berbasis riba dapat menghambat pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Dalam kondisi
ekonomi berbasis riba, sektor produktif cenderung tertekan karena bunga yang harus
dibayarkan atas modal yang digunakan. Hal ini terutama berlaku bagi usaha kecil dan
menengah (UMKM) yang sering kali terbebani oleh bunga pinjaman yang tinggi, sehingga
sulit berkembang. Dampaknya, sektor produktif kurang berkontribusi terhadap lapangan kerja

dan kesejahteraan ekonomi secara umum.
d. Mengurangi Daya Beli dan Konsumsi Masyarakat

Dalam sistem berbasis riba, daya beli masyarakat bisa tergerus karena banyak penghasilan
digunakan untuk membayar bunga. Ketika masyarakat menghabiskan lebih banyak uang
untuk memenuhi kewajiban utang dan bunga, mereka memiliki lebih sedikit dana untuk

pengeluaran lainnya.

Akibatnya, tingkat konsumsi bisa menurun, yang pada gilirannya berdampak pada
pertumbuhan ekonomi yang lebih rendah.
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e. Efek Psikologis dan Sosial

Riba juga dapat menyebabkan stres dan tekanan psikologis bagi mereka yang terjerat utang
berbunga tinggi. Individu yang merasa terbebani oleh utang besar sering kali mengalami
kecemasan dan tekanan sosial. Ini dapat berdampak pada stabilitas sosial, di mana tingkat
stres masyarakat meningkat, yang kemudian dapat memengaruhi produktivitas kerja,

kesehatan mental, dan hubungan sosial.

Karena dampak-dampak negatif ini, banyak sistem ekonomi yang mengupayakan model
pembiayaan tanpa riba. Ekonomi berbasis syariah, misalnya, mendorong praktik yang
menghindari riba dengan memberikan alternatif seperti bagi hasil dan investasi produktif
yang bertujuan untuk mendukung stabilitas ekonomi serta pemerataan kesejahteraan di dalam

masyarakat.

4. Alternatif sistem keuangan yang sesuai dengan ajaran Islam dan mampu menjaga

stabilitas ekonomi

Sistem keuangan alternatif yang sesuai dengan ajaran Islam, yang dikenal sebagai keuangan
Islam atau ekonomi syariah. Sistem ini berbeda dari keuangan konvensional karena
didasarkan pada prinsip-prinsip syariah yang menghindari riba (bunga), gharar
(ketidakpastian), dan maysir (spekulasi atau perjudian). Prinsip-prinsip dasar ini membuat
keuangan Islam memiliki karakteristik unik yang mampu menjaga stabilitas ekonomi dalam

beberapa cara:

1. Larangan riba
Dalam keuangan Islam, riba dilarang karena dianggap merugikan dan
menyebabkan ketidakadilan. Alih-alih memberikan bunga, lembaga keuangan
Islam menggunakan prinsip bagi hasil (profit-sharing) seperti mudharabah dan
musharakah, di mana risiko dan keuntungan dibagi antara peminjam dan pemberi
dana. Ini menciptakan hubungan yang lebih seimbang dan mengurangi risiko
kegagalan kredit yang bisa mengguncang sistem keuangan

2. Pembatasan Spekulasi
Keuangan Islam melarang transaksi spekulatif (maysir) yang menimbulkan

ketidakpastian tinggi. Semua transaksi harus berlandaskan pada aset nyata dan
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nilai riil, seperti properti, komoditas, atau barang dagangan. Hal ini berfungsi
untuk mencegah gelembung ekonomi yang disebabkan oleh spekulasi dan
memperkuat ekonomi yang stabil.

3. Peneckanan pada Investasi Produktif

Ekonomi syariah mendorong investasi pada sektor-sektor produktif yang
mendukung pertumbuhan ekonomi, seperti manufaktur, infrastruktur, dan bisnis
riil lainnya. Hal ini tidak hanya mendorong pertumbuhan tetapi juga

meningkatkan lapangan kerja dan distribusi pendapatan.
4. Keadilan dalam Distribusi Kekayaan

Sistem zakat dan pembagian hasil dalam keuangan Islam membantu
mendistribusikan kekayaan secara adil, sehingga mengurangi ketimpangan
sosial-ekonomi. Dengan adanya zakat, dana dikumpulkan dari yang mampu dan
disalurkan kepada yang membutuhkan, menjaga stabilitas ekonomi dengan

memperkuat daya beli masyarakat bawah.
5. Mekanisme Perlindungan Krisis

Karena keuangan Islam fokus pada pembiayaan berbasis aset dan tidak
berbasis utang, sistem ini lebih tahan terhadap krisis yang disebabkan oleh
pinjaman berlebihan (over-leveraging). Dalam kondisi ekonomi yang
bergejolak, keuangan syariah relatif lebih stabil karena tidak memiliki tekanan

untuk membayar bunga pada pinjaman besar.

Secara keseluruhan, keuangan Islam menawarkan pendekatan yang lebih stabil dengan
mengurangi risiko spekulatif dan ketergantungan pada utang berbunga tinggi. Implementasi
keuangan syariah secara luas diyakini dapat mendorong stabilitas ekonomi jangka panjang

dan mencapai keadilan ekonomi yang berkelanjutan.

PENUTUP

Artikel ini memberikan kajian komprehensif tentang konsep riba dalam pandangan

Islam dan pengaruhnya terhadap stabilitas ekonomi global. Dalam Islam, riba diartikan
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sebagai tambahan berlebihan atau bunga pada transaksi pinjaman, yang secara tegas dilarang
karena dianggap sebagai eksploitasi yang merugikan, terutama bagi pihak-pihak yang lebih
lemah. Pandangan ini didasari prinsip keadilan dan kesejahteraan sosial, di mana riba
dianggap memperburuk kesenjangan ekonomi dan menghambat pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan. Dalam konteks ekonomi Islam, riba menciptakan ketidakadilan struktural yang
berdampak pada distribusi kekayaan dan sumber daya, mengakibatkan ketidakstabilan sosial

dan ekonomi.

Larangan riba dalam Islam bertujuan mendorong sistem keuangan yang lebih adil
dan berkelanjutan, seperti melalui prinsip bagi hasil dan pembiayaan aset riil, yang berbeda
dengan sistem berbasis bunga dalam keuangan konvensional. Beberapa alternatif yang
diusulkan dalam artikel ini mencakup penerapan mudharabah (bagi hasil) dan musyarakah
(kerja sama investasi), yang diyakini dapat menciptakan stabilitas ekonomi dan kesejahteraan

yang lebih luas.

Secara keseluruhan, artikel ini menyoroti pentingnya memahami dampak negatif riba
serta urgensi untuk mengadopsi sistem keuangan tanpa riba demi terciptanya stabilitas

ekonomi global yang lebih adil, sejahtera, dan berkesinambungan.
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